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ABSTRACT

Background: The condition of oral health in Indonesia and the world remains a serious problem. One of
the dental and oral health problems with a high prevalence is malocclusion. Malocclusion can be
experienced by children, adolescents, and adults. Malocclusion require proper treatment by performing
orthodontic treatment. Orthodontic treatment needs can be measured by using a malocclusion index, one
of them is the Index of Orthodontic Treatment Need (IOTN). Purpose: The purpose was to determine
the need of orthodontic treatment based on the Index of Orthodontic Treatment Need in adolescents.
Methods: The literature review with the narrative review analysis method by looked for similarities
and dissimilarities, provided viewpoint, compared, and created summaries. Results: The need of
orthodontic treatment based on the Index of Orthodontic Treatment Need showed an average of 60.5% of
adolescents did not need orthodontic treatment with the lowest prevalence of 22.4% and the highest
prevalence of 96.6%, at the same time, adolescents who urgently needed orthodontic treatment an
average of 20.6%, with the lowest prevalence approximately 0.028% and the highest prevalence of
63.3%. Conclusion: The level of orthodontic treatment needs based on the Index of Orthodontic
Treatment Need showed that an average of 60.5% of adolescents did not need orthodontic treatment and
an average of 20.6% of adolescents were in highly need of orthodontic treatment. Through this study, the
community was expected to take care of dental and oral health, especially related to malocclusion to
prevent the increase of orthodontic treatment needs.

Keywords: adolescents, index, orthodontic treatment need, school children

ABSTRAK

Latar belakang: Kondisi kesehatan gigi dan mulut masyarakat di Indonesia maupun dunia masih menjadi
masalah serius. Salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut dengan prevalensi tinggi adalah maloklusi.
Maloklusi dapat dialami oleh anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. Kondisi maloklusi membutuhkan
penanganan yang tepat yaitu dengan melakukan perawatan ortodontik. Kebutuhan perawatan ortodonti
seseorang dapat diukur menggunakan indeks maloklusi, salah satunya dengan Index of Orthodontic
Treatment Need (IOTN). Tujuan: Tujuan studi literatur ini adalah untuk mengetahui kebutuhan perawatan
ortodonti berdasarkan Index of Orthodontic Treatment Need pada remaja. Metode: Literature review
dengan metode analisis narrative review dengan mencari kesamaan, mencari ketidaksamaan, memberikan
pandangan, membandingkan, dan membuat ringkasan. Hasil: Kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan
Index of Orthodontic Treatment Need menunjukkan rata-rata 60,5% remaja tidak membutuhkan perawatan
ortodonti dengan prevalensi paling rendah sebesar 22,4% dan prevalensi paling tinggi adalah 96,6%,
sedangkan remaja yang sangat membutuhkan perawatan ortodonti rata-rata 20,6% dengan prevalensi paling
rendah sekitar 0,028% dan prevalensi paling tinggi adalah 63,3%. Kesimpulan: Tingkat kebutuhan
perawatan ortodonti berdasarkan Index of Orthodontic Treatment Need menunjukkan bahwa rata-rata
60,5% remaja tidak membutuhkan perawatan ortodonti dan rata-rata 20,6% remaja sangat membutuhkan
perawatan ortodonti. Melalui studi ini masyarakat diharapkan dapat menjaga kesehatan gigi dan mulutnya
khususnya terkait maloklusi untuk mencegah peningkatan kebutuhan perawatan ortodonti.
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PENDAHULUAN

Kondisi  kesehatan gigi dan mulut
masyarakat di Indonesia maupun dunia masih
menjadi masalah serius. Global Burden of Disease
Study memperkirakan hampir 3,5 miliar orang di
seluruh dunia mengalami masalah kesehatan gigi
dan mulut. Pada tahun 2013 hingga 2018 terjadi
peningkatan masalah kesehatan gigi dan mulut
penduduk Indonesia, dari 25,9% menjadi 57,6%.
Salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut
dengan prevalensi tinggi adalah maloklusi, yang
merupakan penyimpangan dari oklusi normal.
Masyarakat yang mengalami maloklusi sekitar 80%
dari jumlah penduduk di Indonesia. 12345

Hasil Riset Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Departemen Kesehatan
Republik Indonesia, anak usia 12-15 tahun
merupakan kelompok usia dengan prevalensi kasus
maloklusi tertinggi, yakni sebesar 15,6 %.
Penelitian di India menunjukkan sekitar 6% siswa
usia 12-15 tahun mengalami maloklusi tinggi dan
4% maloklusi sangat tinggi. Penelitian pada siswa
sekolah di Arab Saudi, diketahui gigi berjejal
merupakan jenis maloklusi tertinggi dengan
persentase 26,6%.%78

Anak-anak, remaja hingga orang dewasa
dapat mengalami maloklusi. Banyak perkembangan

yang terjadi pada masa remaja  seperti
perkembangan fisik, kepribadian dan
perkembangan emosi. Perubahan fisik

memengaruhi pertumbuhan wajah dan lengkung
gigi sehingga remaja dapat mengalami masalah
maloklusi yang dapat menyebabkan gangguan
fungsi oral, penurunan kepercayaan diri, dan
sulitnya pembersihan gigi akibat susunan gigi yang
tidak teratur. Kondisi maloklusi membutuhkan
penanganan yang tepat yaitu dengan melakukan
perawatan ortodontik.%1011

Perawatan ortodonti  bertujuan  untuk
menghilangkan segala pengaruh yang dapat
merubah perkembangan gigi maupun rahang yang
normal, mencegah maloklusi menjadi parah, dan
mengembalikannya pada kondisi oklusi normal.
Kebutuhan perawatan ortodonti seseorang dapat
diukur menggunakan indeks maloklusi, yaitu
dengan Index of Orthodontic Treatment Need
(IOTN). Indeks ini terdiri dari Aesthetic Component
dan Dental Health Component. Aesthetic
Component mengukur penyimpangan susunan gigi
pasien dilihat dari aspek anterior dalam kondisi
oklusi. Skor ditentukan dengan memilih foto yang
dianggap sesuai dengan kondisi gigi pasien. Dental

Health Component menilai maloklusi berdasarkan
missing teeth, overjet, overbite, crossbite,
displacement (contact point). Tujuan studi literatur
ini adalah untuk menganalisis tentang Kebutuhan
Perawatan Ortodonti berdasarkan Index of
Orthodontic Treatment Need pada remaja melalui
penelusuran literatur-literatur terkait. 1112

METODE REVIEW

Metode yang digunakan pada studi ini adalah
metode literature review. Literature review adalah
uraian, rangkuman, dan pemikiran mengenai suatu
topik yang diperoleh dari artikel, jurnal, buku, dan
sumber pustaka lain. Metode sintesis yang
digunakan pada studi literatur ini adalah metode
narrative review. Hal yang dapat dilakukan dalam
me-review sebuah literatur adalah dengan mencari
kesamaan atau compare, mencari ketidaksamaan
atau contrast, memberikan pandangan atau
criticize, membandingkan atau synthesize, dan
membuat ringkasan atau summarize.'®

Sumber atau referensi terkait diperoleh
dengan melakukan pencarian literatur melalui
database jurnal elektronik dalam Google Scholar,
Science Direct, Proquest dan PubMed. Kata kunci
yang digunakan adalah Index of Orthodontic
Treatment Need (IOTN), Index of Orthodontic
Treatment Need (IOTN) pada remaja, dan Index of
Orthodontic Treatment Need (IOTN) pada anak
sekolah. Literatur yang digunakan pada terbitan
2015-2020 dengan format full text. Kriteria jurnal
yang di review adalah jurnal berbahasa indonesia
dan bahasa inggris dalam bentuk full text dengan
subjek penelitian adalah remaja usia 10-18 tahun.
Jurnal membahas mengenai kebutuhan perawatan
ortodonti berdasarkan Index of Orthodontic
Treatment Need pada remaja. Melalui hasil
penelusuran, ditemukan 1.111 jurnal dengan 521
jurnal diantaranya terbit tahun 2015-2020, setelah
dikurangi jurnal duplikat, dilakukan skrining
sehingga didapatkan 36 jurnal yang memenubhi
kriteria inklusi.

HASIL

Data yang diperoleh dari literatur dimasukkan
kedalam tabel hasil untuk dilakukan analisis.
Berikut diagram hasil kebutuhan perawatan
ortodonti remaja berdasarkan Index of Orthodontic
Treatment Need.
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Gambar 1. Hasil kebutuhan perawatan ortodonti
remaja berdasarkan Index of Orthodontic
Treatment Need

Berdasarkan gambar di atas, hasil kebutuhan
perawatan ortodonti berdasarkan Index of
Orthodontic Treatment Need menunjukkan rata-
rata 60,5% remaja tidak membutuhkan perawatan
ortodonti dengan prevalensi paling rendah sebesar
22,4% dan prevalensi paling tinggi adalah 96,6%,
sedangkan remaja yang sangat membutuhkan
perawatan ortodonti rata-rata 20,6% dengan
prevalensi paling rendah sekitar 0,028% dan
prevalensi paling tinggi adalah 63,3%.
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Gambar 2. Hasil kebutuhan perawatan ortodonti
remaja berdasarkan Aesthetic Component dan
Dental Health Component

Remaja dengan kebutuhan perawatan
ortodonti yang rendah menurut Aestetic Component
rata-rata sebesar 71,6% dengan prevalensi paling
rendah 25,5% dan prevalensi paling tinggi adalah
96,6%, sedangkan remaja yang  sangat
membutuhkan perawatan ortodonti rata-rata 10,3%
dengan prevalensi paling rendah 0,028% dan
prevalensi paling tinggi adalah 31%. Remaja
dengan tingkat kebutuhan perawatan ortodonti yang
rendah menurut Dental Health Component rata-rata
sekitar 54,7% dengan prevalensi paling rendah
20,5% dan prevalensi paling tinggi adalah 89%,
sedangkan remaja yang sangat membutuhkan
perawatan ortodonti rata-rata 26% dengan
prevalensi paling rendah 3% dan prevalensi paling
tinggi adalah 63,3%.

PEMBAHASAN
Hasil Kebutuhan Perawatan  Ortodonti
berdasarkan Index of Orthodontic Treatment
Need pada Remaja

Hasil kebutuhan perawatan ortodonti
berdasarkan Index of Orthodontic Treatment Need
menunjukkan rata-rata  60,5% remaja tidak
membutuhkan  perawatan  ortodonti  dengan
prevalensi paling rendah sebesar 22,4% dan
prevalensi paling tinggi adalah 96,6%. Sampel dari
36 jurnal tentang kebutuhan perawatan ortodonti
berdasarkan Index of Orthodontic Treatment Need
di wilayah Asia, Eropa, Amerika, dan Afrika
kebanyakan tidak ~membutuhkan perawatan
ortodonti. Menurut Kozanecka et al (2016)
perawatan ortodonti secara dini pada remaja dapat
menurunkan  tingkat  kebutuhan  perawatan
ortodonti. Penilitian Lubis dan Laturiuw (2018)
menunjukkan  keterkaitan antara  perawatan
ortodonti dan sosialekonomi. Pendapatan finansial
yang baik akan mendorong pemanfaatan fasilitas
kesehatan gigi dan mulut yang dapat membantu

menurunkan  tingkat  kebutuhan  perawatan
ortodonti. 141511
Penilaian menggunakan Index  of

Orthodontic Treatment Need pada remaja di
Indonesia menunjukkan rata-rata 70,5% tidak atau
kurang membutuhkan perawatan ortodonti dengan
prevalensi paling rendah sebesar 22,4% dan
prevalensi paling tinggi adalah 96,6%. Menurut
Oley et al (2015) remaja yang memperhatikan
penampilan  gigi  geliginya akan  segera
memeriksakan giginya ke dokter gigi apabila terjadi
masalah gigi yang berkaitan dengan maloklusi.
Kolonio et al (2016) berasumsi bahwa kebutuhan
perawatan ortodonti dapat dipengaruhi oleh
kesadaran anak dan peran orang tua yang membantu
mencegah  kebiasaan  buruk  yang dapat
menyebabkan maloklusi. Pengendalian kebiasaan
buruk dan tindakan kunjungan ke dokter gigi dapat
dilakukan sebagai usaha pencegahan dan
penanganan dini terhadap kondisi maloklusi.6:7:18

Hasil  penelitian  tentang  kebutuhan
perawatan ortodonti berdasarkan Index of
Orthodontic Treatment Need menunjukkan bahwa
dari 36 jurnal, rata-rata 20,6% remaja sangat
membutuhkan  perawatan  ortodonti  dengan
prevalensi paling rendah sekitar 0,028% dan
prevalensi paling tinggi adalah 63,3%. Penelitian

Zovko et la (2017), remaja dinilai sangat
membutuhkan perawatan ortodonti. Penelitian
Zovko et la (2017), remaja dinilai sangat

membutuhkan perawatan ortodonti, tetapi tidak
begitu peduli tentang perawatan tersebut. Penelitian
oleh Yilmaz et al (2020) juga menunjukkan
kebutuhan perawatan ortodonti yang tinggi pada
remaja yang disebabkan kurangnya kepedulian
remaja tentang penampilan serta kesehatan gigi dan
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mulutnya. Remaja akan berusaha memperbaiki
penampilan jika ada komentar negatif dari
lingkungan sekitar serta ditunjang dengan kondisi
sosial ekonomi yang baik, sebaliknya remaja akan
menunda perawatan jika tidak memiliki biaya yang
CUkUp.lg'Zo’ll’g
Hasil Kebutuhan Perawatan Ortodonti pada
Remaja berdasarkan Aestetic Component dan
Dental Health Component

Hasil Kebutuhan Perawatan Ortodonti
berdasarkan Aestetic Component menunjukan rata-
rata 71,6% remaja tidak atau kurang membutuhkan
perawatan ortodonti dengan prevalensi paling
rendah sebesar 25% dan prevalensi paling tinggi
adalah 96,6%. Remaja yang sangat membutuhkan
perawatan ortodonti rata-rata sebesar 10,3% dengan
prevalensi paling rendah sekitar 0,028% dan
prevalensi paling tinggi adalah 31%. Penelitian
tentang kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan
IOTN-AC oleh Santos et al (2017), menyatakan
bahwa sebagian besar (92,7%) siswa tidak
membutuhkan pertawatan ortodonti. Hal serupa
juga ditemukan pada penelitian Wulandarti et al
(2020), dimana hampir seluruh siswa tidak
membutuhkan perawatan ortodonti (96,6 %)
menurut IOTN-AC. Menurut Sharma et al (2017)
hal ini menyiratkan bahwa kesadaran dan
kepedulian remaja terhadap estetika akan membuat
remaja tersebut berusaha memperbaiki penampilan
giginya. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
yang baik, ketersediaan fasilitas kesehatan, dan
sosial ekonomi yang baik dapat mendukung
tindakan pencegahan maupun penanganan terhadap
kondisi maloklusi.?%11:22:19

Hasil Kebutuhan Perawatan Ortodonti
berdasarkan Dental Health Component
menunjukan bahwa rata-rata 54,7% remaja tidak
membutuhkan  perawatan  ortodonti  dengan
prevalensi paling rendah sekitar 20,5% dan
prevalensi paling tinggi adalah 89%. Remaja yang
sangat membutuhkan perawatan ortodonti rata-rata
sekitar 26% dengan prevalensi paling rendah
sebesar 3% dan prevalensi paling tinggi adalah
63,3%. Kebutuhan perawatan ortodonti menurut
IOTN-DHC pada penelitian Mary et al (2017)
menunjukkan tingkat kebutuhan perawatan yang
rendah (89%). Hasil ini didukung oleh Lubis and
Laturiuw (2018) dalam penelitiannya menemukan
sejumlah besar siswa (79,8%) tidak membutuhkan
perawatan ortodonti karena kepedulian remaja
terhadap kondisi maloklusi akan mendorong remaja
untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut. Pada penelitian Zovko et al (2017)
ditemukan hasil yang berbeda, dimana lebih dari
setengah subjek penelitian sangat membutuhkan
perawatan ortodonti (62,9%). Kebutuhan perawatan
ortodonti yang tinggi (63,3%) juga ditemukan pada
remaja dalam penelitian Rezalinoor et al (2017)
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dimana sering terjadi posisi gigi yang bergeser tidak
pada tempat yang seharusnya dan jarak gigi-geligi
yang melebar dari jarak normal. Kurangnya
tindakan preventif seperti pengendalian kebiasaan
buruk dan terjadinya keilangan dini gigi desidui
dapat memperparah kondisi maloklusi sehingga

terjadi  peningkatan  kebutuhan  perawatan
ortodonti. 231122
Penelitian Perwira et al (2015) dan

penelitian Rezalinoor et al (2017) menunjukkan
bahwa ada ketidaksesuaian antara kebutuhan
perawatan ortodonti berdasarkan IOTN-AC dengan

IOTN-DHC. Menurut komponen AC, remaja
menunjukkan  kondisi  tidak  atau  kurang
membutuhkan perawatan ortodonti, sedangkan

berdasarkan komponen DHC pada remaja yang
sama didapatkan hasil sangat membutuhkan
perawatan ortodonti. Keadaan ini dapat disebabkan
karena pemeriksaan AC menilai secara subjektif
menurut aspek anterior melalui foto yang dapat
menimbulkan perbedaan persepsi pemeriksa,
sedangkan DHC menilai secara objektif melalui
pengukuran tertentu bukan hanya menilai aspek
anterior saja melainkan juga aspek posterior.
Perbedaan hasil kebutuhan perawatan berdasarkan
AC dengan DHC menunjukkan bahwa tampilan
gigi dari depan yang terlihat menarik belum tentu
tidak memiliki masalah kelainan gigi, sehingga
komponen DHC paling banyak dipakai karena
pengukuran DHC berkaitan dengan fungsi gigi-
geligi bukan hanya penampilan fisik. Berdasarkan
analisis dari 36 jurnal, dapat disimpulkan bahwa
tingkat kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan
Index of Orthodontic Treatment Need menunjukkan
bahwa rata-rata 60,5% remaja tidak membutuhkan
perawatan ortodonti dan rata-rata 20,6% remaja
sangat membutuhkan perawatan ortodonti. Melalui
studi ini masyarakat diharapkan dapat menjaga
kesehatan gigi dan mulutnya khususnya terkait
maloklusi untuk mencegah peningkatan kebutuhan
perawatan ortodonti.t*?
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